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A B S T R A K  
Implementasi Program Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 

di SMP Negeri 6 Kisaran Kabupaten Asahan 

N A M A  
N I M  
Program Studi 
Pembimbing I 
Pembimbing II 

: M. Mahfud Hamdi 
: 081801065 
: Magister Administrasi Publik 
: Prof. Dr. Badaruddin Rangkuti, MSi 
: Drs. Done Ali Usman, MAP 

Permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia dewasa ini salah 
satunya adalah masih rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Berbagai upaya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dilaksanakan oleh pemerintah dalam hal 
ini Departemen Pendidikan Nasional, misalnya pengembangan kurikulum nasional 
maupun lokal, peningkatan kompetensi guru melalui pendidikan dan pelatihan, 
pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana 
pendidikan, sertifikasi guru dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun 
demikian, dari berbagai upaya tersebut belum menunjukkan indikator mutu 
pendidikan yang signifikan. 

Seiring dengan lahimya Undang-Undang Republik Indonesi Nomor 22 Tahun 
1999, yang telah digantikan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah di mana telah terjadi perubahan 
manajemen penyelenggaran pemerintahan dari paradigma sentralisasi ke paradigma 
desentralisasi dengan pemberian otonomi daerah yang nyata, luas, dan bertanggung 
jawab kepada daerah. Menurut Undang-Undang tersebut, "daerah diberi kewenangan 
untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa 
sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku" (Darumurti, 2002 : 44). Hal ini mengandung implikasi pula tuntutan 
adanya berbagai perubahan dalam sistem dan mekanisme perencanaan pembangunan 
dan penyelenggaraan pemerintahan daerah yaitu pengelolaan yang bersifat 
demokratis, partisipatif, kemitraan, transparansi, dan akuntabilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui tingkat keberhasilan implementasi 
program MPMBS di SMP Negeri 6 Kisar Kabuanpaten Asahan. Sampel yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penentuan informan 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif (interactive 
model of analysis). 

Kinerja implementasi program MPMBS di SMP Negeri 6 Kisaran. Dilihat dari 
isi kebijakan, dengan implementasi program MPMBS, ada peningkatan kinerja 
Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan Komite Sekolah sesuai dengan peran dan 
fungsi masing-masing dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. dari konteks 
implementasi pada aspek kepatuhan, kinerja implementasi program MPMBS di SMP 
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adalah masih rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang 
khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Berbagai 

meningkatkan mutu pendidikan telah dilaksanakan oleh pemerintah 
Departemen Pendidikan Nasional, misalnya pengembangan kurikulum 

lokal, peningkatan kompetensi guru melalui pendidikan dan 
buku dan alat pelajaran, pengadaan dan perbaikan sarana dan 

sertifikasi guru dan peningkatan mutu manajemen sekolah. 
dari berbagai upaya tersebut belum menunjukkan indikator 
yang signifikan. 

dengan lahimya Undang-Undang Republik Indonesi Nomor 
telah digantikan dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

tentang Pemerintahan Daerah di mana telah terjadi 
penyelenggaran pemerintahan dari paradigma sentralisasi 

dengan pemberian otonomi daerah yang nyata, luas, dan 
daerah. Menurut Undang-Undang tersebut, "daerah diberi 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut 
berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

berlaku" (Darumurti, 2002 : 44). Hal ini mengandung implikasi 
berbagai perubahan dalam sistem dan mekanisme perencanaan pembangunan 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yaitu pengelolaan yang 



Negeri 6 Kisaran, menunjukkan kinerja yang baik dan adanya kepatuhan 
(compliance) baik dilihat dari aspek administrasi maupun tahap-tahap 
pelaksanaannya. Sedangkan dari aspek daya tanggap (responsivitas), segenap warga 
sekolah cukup memberikan respon yang baik, dengan indikasi dari partisipasi warga 
sekolah dalam implementasi program MPMBS. Dan dari hasil kebijakan 
menunjukkan adanya peningkatan mutu pendidikan, antara sebelum dan sesudah 
implementasi program MPMBS. Sesudah implementasi program MPMBS terbukti 
prestasi siswa cukup meningkat baik di bidang akademik maupun non-akademik. 

words : lmplementasi, manajemen mutu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia dewasa ini 

salah satunya adalah masih rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan 

satuan pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dilaksanakan oleh 

pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional, misalnya 

pengembangan kurikulum nasional maupun lokal, peningkatan kompetensi guru 

melalui pendidikan dan pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan 

dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, sertifikasi guru dan peningkatan 

mutu manajemen sekolah. Namun demikian, dari berbagai upaya tersebut belum 

menunjukkan indikator mutu pendidikan yang signifikan. 

Dari berbagai pengamatan, kajian dan analisis, sedikitnya ada tiga faktor 

yang menyebabkan mutu pendidikan di Indonesia tidak mengalami peningkatan 

secara merata, yaitu : 

1. Kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan 
pendekatan education production function atau input-output analysis yang 
tidak dilaksanakan secara konsekuen. 

2. Penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan secara birokratik-sentralistik 
sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan tergantung 
pada keputusan birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan 
kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi 
sekolah setempat. 

1 
UNIVERSITAS MEDAN AREA

satunya adalah masih rendahnya mutu pendidikan pada setiap 

pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
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pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional, misalnya 

pengembangan kurikulum nasional maupun lokal, peningkatan kompetensi 

pendidikan dan pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, 

perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, sertifikasi guru dan 
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menunjukkan indikator mutu pendidikan yang signifikan. 

berbagai pengamatan, kajian dan analisis, sedikitnya ada 

menyebabkan mutu pendidikan di Indonesia tidak mengalami 
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3. Peran serta warga sekolah khususnya guru dan peran serta masyarakat 
khususnya orangtua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini 
sangat minim. Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan sering 
diabaikan, padahal terjadi atau tidaknya perubahan di sekolah sangat 
tergantung pada guru (Depdiknas, 2002 : 1-2). 

Berdasarkan faktor-faktor dan kenyataan-kenyataan di atas, maka perlu 

dilakukan upaya-upaya perbaikan penyelenggaraan pendidikan, salah satunya 

adalah melakukan reorientasi penyelenggaraan pendidikan, yaitu dari manajemen 

peningkatan mutu berbasis pusat menuju manajemen peningkatan mutu berbasis 

sekolah. Konsep ini menawarkan kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat 

dan pemerintah sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing. Dalam kaitan 

ini sekolah harus mampu menerjemahkan dan menangkap esensi kebijakan makro 

pendidikan serta memahami kondisi lingkungannya (kelebihan dan 

kekurangannya) untuk kemudian melalui proses perencanaan, sekolah harus 

memformulasikannya ke dalam kebijakan mikro dalam bentuk program-program 

prioritas yang harus dilaksanakan dan dievaluasi oleh sekolah yang bersangkutan 

sesuai dengan visi dan misinya masing-masing. Sekolah harus menentukan target 

mutu yang ingin dicapai untuk setiap kurun waktu, merencanakannya, 

melaksanakan dan mengevaluasi dirinya, untuk kemudian menentukan target 

mutu untuk tahun berikutnya. 

Seiring dengan lahimya Undang-Undang Republik Indonesi Nomor 22 

Tahun 1999, yang telah digantikan dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah di mana telah terjadi 

perubahan manajemen penyelenggaran pemerintahan dari paradigma sentralisasi 
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melakukan reorientasi penyelenggaraan pendidikan, yaitu dari 

peningkatan mutu berbasis pusat menuju manajemen peningkatan mutu 

Konsep ini menawarkan kerjasama yang erat antara sekolah, 

pemerintah sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing. Dalam 

sekolah harus mampu menerjemahkan dan menangkap esensi kebijakan 

pendidikan serta memahami kondisi lingkungannya (kelebihan 

kekurangannya) untuk kemudian melalui proses perencanaan, sekolah 

memformulasikannya ke dalam kebijakan mikro dalam bentuk program-program 

yang harus dilaksanakan dan dievaluasi oleh sekolah yang bersangkutan 

dengan visi dan misinya masing-masing. Sekolah harus menentukan 

yang ingin dicapai untuk setiap kurun waktu, merencanakannya, 
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